BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya mengenai perilaku impulse buying di era covid 19 pada generasi z

di e-commerce perspektif bisnis syariah dapat ditarik kesimpulan berdasarkan sub

bab yang menjadi pembahasan yaitu sebagai berikut:

1. Perilaku Impulse Buying dalam E-Commerce
Perilaku impulse buying pada generai z di Universitas Hayam Wuruk
Perbanas, Universitas Dinamika, Universitas Airlangga, Universitas Negeri
Surabaya termasuk dalam kategori atau tipe perilaku pembelian pure impulse
buying, planned impulse buying, suggestion impulse buying, reminder impulse
buying, faktor eksternal dan internal dikarenakan saat pandemi konsumen
tidak keluar rumah, adanya potongan harga dan promo.

2. Perilaku Impulse Buying dalam E-Commerce Perspektif Bisnis Syariah
Ditinjau dari perspektif bisnis syariah, Perilaku impulse buying pada generai z
di Universitas Hayam Wuruk Perbanas, Universitas Dinamika, Universitas
Airlangga, Universitas Negeri Surabaya perilaku impulse buying pada
penelitian ini yaitu telah sesuai dengan perspektif bisnis syariah diantaranya
adalah prinsip illahiyah (tauhid), prinsip nabawi (kenabian), prinsip adliyah

(keadilan), prinsip hurriyah (kebebasan), prinsip mussawah (kesetaraan),
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prinsip ta’awun (tolong menolong). Maka dapat diambil kesimpulan
bahwasanya perilaku impulse buying dianggap menjadi baik ketika

mengandung unsur-unsur prinsip bisnis syariah.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Tema yang diambil oleh peneliti adalah analisis perilaku impulse
buying di era covid 19 pada generasi Z di e-commerce perspektif bisnis syariah
tentunya tidak lepas dari kesulitan atau kendala-kendala yang terjadi saat
penelitian berlangsung. Adapun kendala yang dialami oleh peneliti dalam
pelaksanaanya sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman informan tentang perspektif bisnis syariah didalam e-
commerce tersebut saat berbelanja online.

2. Adanya kesulitan untuk mencari informan secara langsung di tempat, karena
keterbatasan di saat pandemi covid 19.

3. Kurangnya mencari informan yang masih aktif bekerja karena pandemi.

5.3 Saran

Setelah hasil analisis di atas, peneliti ingin memberikan saran kepada

peneliti berikutnya sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan edukasi terhadap informan yang
akan diwawancarai agar mengetahui konsep dan pemahaman tentang

perspektif bisnis syariah itu seperti apa.
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2. Bagi masyarakat untuk lebih selektif dalam mengatur pola perilaku belanja

berlebih, agar lebih utamakan kebutuhan dibanding dengan keinginan,

dan tidak terpen iskon yang ditawarkan oleh e-commerce.
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